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Abstrak: Kreativitas merupakan proses mental individu dalam menciptakan ide-
ide baru perlu diketahui. kreativitas merupakan perkembangan seni anak yang
perlu di stimulasi sejak dini agar anak mampu menuangkan ide-ide yang
kreatif, inovatif sehingga menghasilkan karya yang berguna bagi dirinya dan orang
banyak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan Finger
Painting untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia 5-6 Tahun Di TK Negeri 1
Majapahit. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif partisipatory yang
mempelajari permasalahan yang ada serta ikut berpatisipasi atau berperan serta dalam
kegiatan yang dilakukan. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10
anak kelompok B TK Negeri 1 Majapahit . Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa
Penerapan Finger Painting untuk Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di
TK Negeri 1 Majapahit efektif dalam meningkatkan perkembangan kreativitas anak.
Terdapat 4 kegitan yang dilakukan yaitu Melukis telapak tangan dan mengkreasikannya,
membuat cat warna menggunakan bahan dan pewarna makanan, melukis pohon
menggunakan jari tangan, dan mencampurkan warna dan melukis finger painting.
Kegiatan ini memiliki manfaat bagi anak diantaranya dapat mengembangkan kreativitas,
imajinasi, anak juga dapat melatih kemampuan kerjasama anak.

Kata kunci: Kreativitas, Finger Painting, Anak Usia Dini

Abstract: Creativity is an individual's mental process in creating new ideas that need to
be known. Creativity is a child's artistic development that needs to be stimulated from an
early age so that children are able to express creative, innovative ideas so as to produce
work that is useful for themselves and many people. The aim of this research is to find
out how to apply finger painting to develop creativity in children aged 5-6 years at TK
Negeri 1 Majapabhit. The type of research used is qualitative participatory, which studies
existing problems and participates or participates in the activities carried out. The unit
of analysis used in this research was 10 children from group B at TK Negeri 1
Majapahit. The results of the research show that the application of finger painting to
develop the creativity of children aged 5-6 years in Majapahit State Kindergarten 1 is
effective in increasing the development of children's creativity. There are 4 activities
carried out, namely painting the palms of the hands and creating them, making colored
paint using ingredients and food coloring, painting trees using your fingers, and mixing
colors and painting finger paintings. This activity has benefits for children, including
being able to develop creativity, imagination, children can also train children's
cooperation skills.
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1. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan
dan mengoptimalkan tumbuh kembang anak dalam berbagai aspek perkembangan
anak.Menurut Permendikbud Tahun 2014 No. 146 Pasal 1 yang berbunyi “Pendidikan
Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Menurut (Risman, Jeti, et al. 2023) Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
ditujukan kepada anak dari sejak lahir hingga berusia enam tahun (0-6 tahun).Pendidikan
anak usia dini merupakan suatu lembaga pendidikan yang penting karena dapat
menentukan perkembangan dan keberhasilan anak. Lembaga pendidikan anak usia
dini bertujuan sebaagai pendorong tumbuh dan berkembang dan penyedia layanan
pendidikan anak usia dini. Proses pembelajaran anak usia dini lebih
menekankan pada kegiatan bermain sambil belajar, belajar seraya bermain (Fatmala and
Hartati 2020).

Salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam pembelajaran anak ialah
kreativitas anak. Hal ini sangat penting dilakukan dalam memberikan stimulasi
pengembangan kemampuan Kkreativitas pada anak.Menstimulasi kreativitas anak perlu
dilakukan sejak usia dini, karena hal tersebut berkaitan dengan usaha untuk
menghasilkan  individu yang produktif, individu yang mampu memecahkan
permasalaan, dan individu yang giat meningkatkan kualitas diri .(Wandi and Mayar
2020) kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan,
proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif yang berdaya
guna bagi diri sendiri dan orang lain. Kreativitas merupakan prosesmental individu
dalam  menciptakan ide-ide  baru perlu diketahui  kreativitas  merupakan
perkembangan seni anak yang perlu di stimulasi sejak dini agar anak mampu
menuangkan ide-ide yang kreatif, inovatif sehingga menghasilkan karya yang berguna
bagi dirinya dan orang banyak. Kreativitas seni diartikan sebagai  kemampuan
menemukan, menciptakan, membuat, merancang ulang, dan memadukan ke dalam
sebuah karya seni dengan didukung kemampuan keterampilan yang dimilikinya.
Proses pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik anak akan mengembangkan
kreativitas anak. Proses pembelajaran  tersebut  sebaiknya memberikan anak
peluang dan kebebasan bereksplorasi dan berimajinasi dalam menuangkan ide dan
gagasan menjadi suatu karya yang kreatif.

Pengembangan kreativitas sangat penting bagi anak, dengan mengembangkan
kreativitas yang sudah dimiliki oleh anak dan sudah menjadi potensi yang ada pada dirinya
sejak lahir. Kreativitas ini akan menghasilkan ide-ide baru, penemuan baru, bahkan
tekhnologi baru. Tidak hanya itu, kreativitas juga merupakan suatu manifestasi setiap
individu. Dengan berkreasi, manusia dapat mengaktualisasikan dirinya. Hal itu akan
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mendorong manusia untuk melakukan setiap kegiatan dengan lebih baik dan bermakna. Hal
inilah yang menjadikan betapa pentingnya pengembangan kreativitas sejak usia dini.

Pengembangan kreativitas anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai
macam media, salah satunya adalah finger painting. Menurut (Mayar et al. 2022) Finger
painting adalah teknik melukis secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat, anak
dapat mengganti kuas dengan jari—jari tangannya secara langsung. Di dalam kegiatan finger
painting, anak dapat dengan bebas menuangkan imajinasi yang akan diwujudkannya.
Kegiatan Finger painting pada dasarnya mudah, tidak begitu rumit, serta tidak ada aturan
baku untuk melakukan Kkegiatan tersebut. Hal yang harus dilakukan guru adalah
memberikan memotivasi serta menumbuhkan keberanian anak untuk melakukan kegiatan
finger painting, yaitu untuk tidak takut tangannya kotor karena bubur warna. Menurut
(Ramdini & Mayar, (2019) menyatakan bahwa Finger painting dapat mengembangkan
ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi,
dan kreasi, melatih otot-otot tangan/ jari, koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan
mengombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan, dan memupuk
keindahan.

Berdasarkan pengamatan awal TK Negeri 1 Majapahit , peneliti menemukan bahwa
kemampuan kreativitas anak masih belum optimal. Hal tersebut terlihat anak belum
mampu beride sesuai keinginan anak, Anak terlihat kurang mampu melalakukan aktivitas
dan sangat tergantung pada contoh yang diberikan guru.Misalnya pada kegiatan mewarnai,
pemilihan warna anak dalam mewarnai sama persis dengan contoh yang diberikan oleh
guru, pada kegiatan lain yaitu menempel kolase, anak belum mampu menempel kolase
sesuai dengan keinginanya . Pada umumnya anak belum mampu untuk merancang bentuk
tertentu sesuai dengan Kreativitasnya masing-masing. Selain itu guru  menggunakan
Strategi pembelajaran ceramah yang kurang menarik bagi anak, sehingga anak mudah
bosan. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Finger
Painting untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia 5-6 Tahun Di TK Negeri 1
Majapahit.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Partisipatory
Action Research(PAR). Menurut (Alifah, Narsih, and Widiyarto 2019) Metode ini
menekankan pembelajaran anak aktif. Keterlibatan anak dituntut penuh ,agar pembelajaran
berjalan dengan aktif dan penuh dengan kerjasama. Metode ini dapat menggali kemampuan
anak dengan baik dan terukur. Adapun yang mendasari prinsip pembelajaran partisipatori,
bahwa anak merupakan jiwa yang unik, tidak dapat disamakan satu dengan yang lainnya.
Jenis penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini peneliti mencoba mencari informasi tentang Penerapan Finger Painting untuk
mengembangkan Kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Majapahit. Lokasi yang
akan ini digunakan dalam penelitian ini di TK negeri 1 Majapahit. Dan waktu penelitian
yang akan dilaksanakan selama 2 bulan, pada bulan Januari-Maret 2024.
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Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung,
Wawancara dan Dokumentasi Data Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan
teknik analisis data di lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman. Model ini terdiri
dari tiga langkah:

1. Reduksi Data

Karena data yang diperoleh dari lapangan cukup besar, maka perlu dilakukan
reduksi data seperti meringkas, memilih hal-hal yang menonjol, memfokuskan pada
poinpoin penting, dan menemukan tema dan pola. Hal ini membuat data menjadi lebih jelas
dan memudahkan peneliti untuk mencari data tambahan.

2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Representasi
data dapat berupa deskripsi singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sebagainya.
Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan
merencanakan pekerjaan selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal dari penelitian kualitatif mungkin bersifat sementara dan dapat
berubah kecuali bukti kuat ditemukan untuk mendukung langkah selanjutnya dalam
pengumpulan data. Namun, ketika ditemukan bukti pendukung, kesimpulan tersebut dapat
dijadikan sebagai temuan baru yang sebelumnya tidak ada.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan finger painting di Tk Negeri 1 Majapahit merupakam kegiatan perdana
dilakukan. Kegiatan finger painting yang telah di lakukan dalam penelitian ini yaitu finger
painting melukis telapak tangan mengkreasikanya,finger painting membuat cat warna
menggunakan bahan dan pewarna makanan, melukis pohon menggunakan jari tangan,
mengkreasikan lukisan menggunakan jari tangan. Kegiatan finger painting merupakan
salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak. Menurut (Handayani,
Hidayati, and Khotimah 2023) menyatakan bahwa finger painting merupakan teknik
melukis menggunakan jari pada kertas kosong, dengan tujuan membantu perkembangan
kreativitas anak dan melatih motoric halus.Sedangkan menurut Menurut (Mayar et al.
2022) menyatakan bahwa Finger painting dapat mengembangkan ekspresi melalui media
lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi, melatih otot-
otot tangan/ jari, koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan mengombinasikan warna,
memupuk perasaan terhadap gerakan tangan, dan memupuk keindahan.

Proses kegiatan finger painting sebenarnya sangat mudah diterapkan, alat dan bahan
yang digunakan juga cukup sederhana. Hal yang harus dilakukan guru adalah memberikan
memotivasi serta menumbuhkan keberanian anak untuk melakukan kegiatan finger
painting, yaitu untuk tidak takut tangannya kotor karena bubur warna. Menurut (Slamet
Suyanto 2020) alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan finger painting adalah
pewarna untuk melukis dengan tangan, kertas manila atau kertas khusus, kain lap, dan
mangkuk kecil untuk menaruh cat warna. Sedangkan Menurut (Naomi Abdul, Kurnita,
2020) berikut ini merupakan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat kegiatan
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finger painting yaitu: Panci,Wadah untuk adonan, Pengaduk, Air , gelas , Pewarna
makanan, tepung kanji , sendok, makan minyak goreng.

Menurut (Mahardika 2019), langkah-langkah kegiatan finger painting yaitu dimulai
dengan persiapan alat dan bahan, guru memberikan panduan kepada anak-anak, selanjutnya
guru menyiapkan kertas gambar besar kemudian anak menggambar menggunakan jari
tangan dan diakhiri dengan anak bercerita tentang gambar yang sudah dibuat. Penerapan
kegiatan finger painting pada penelitian ini dimulai dari persiapan alat dan bahan, proses
kegiatan yang dimulai dengan penjelasan dan contoh dari guru yang dilanjutkan dengan
kegiatan anak-anak. Secara rinci langlah-langkah penerapan kegiatan finger painting pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: Persiapan alat dan bahan, alat dan bahan yang
dipersiapkan adalah kertas manila karena kertas jenis tersebut lebih tebal dari kertas yang
lain. Selain kertas manila alat yang disiapkan adalah mangkuk cat dan tentunya cat warna
atau pasta warna. Proses kegiatan finger painting, sebelum anak-anak berkreasi
menggunakan cat warna, guru memberikan penjelasan dan instruksi terkait kegiatan yang
akan dilakukan, agar kegiatan berlangsung secara baik dan teratur. Selanjutnya selama
proses finger painting anak dibebaskan untuk berkreasi sesuai imajinasi masing-masing.

Kegiatan finger painting mampu meningkatkan kreativitas anak, hal ini dibuktikan
dengan anak memiliki kebebasan dalam berimajinasi dan berkarya menggunakan cat warna.
Pada penelitian ini, anak sangat antusias dalam kreasi pencampuran warna, anak juga aktif
bertanya kepada guru. Guru memberikan kebebasan kepada anak untuk melukis sesuali
dengan keinginan mereka masing-masing. Hasil karya yang dihasilkan anak pada kegiatan
finger painting juga sangat beragam dengan berbagai macam kreasi warna yang berbeda-
beda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan ungkapan (Utami Munandar,2020) bahwa ciri-
ciri anak yang kreatif adalah memiliki kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau
kemungkinan-kemungkinan yang dikhayalkan.Anak-anak berusaha menuangkan imajinasi
atau khayalan mereka dalam bentuk karya dalam kegiatan finger painting pada penelitian
ini, mereka menggambarkan imajinasi kedalam bentuk yang konkrit sehingga tercipta
sebuah karya baru

Hasil penelitian ini juga menunjukkan hasil kreativitas anak-anak . Berbagai macam
pengetahuan yang didapat anak dituangkan dalam bentuk karya yang beragam sesuai
imajinasi masing-masing dalam kegiatan finger painting. Pada penelitian ini, kegiatan
finger painting merupakan salah satu kegiatan yang bersifat sangat menyenangkan, dapat
dibuktikan dengan antusiasme anak ketika kegiatan akan dilaksanakan. Kegiatan finger
painting juga merupakan salah satu kegiatan belajar dalam bentuk kegiatan bermain,
dimana anak-anak akan diajak bermain dengan media cat warna-warni yang akan
digunakan. Kegiatan finger painting dalam penelitian ini juga menjadikan anak aktif
dengan menggerakan anggota tubuhnya, melakukan eksperimen, dan menciptakan karya-
karya baru

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Negeri 1 Majapahit,
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Penerapan Finger Painting untuk
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri 1 Majapahit yang
diterapkan adalah Melukis telapak tangan dan mengkreasikannya, membuat cat warna
menggunakan bahan dan pewarna makanan, melukis pohon menggunakan jari tangan, dan
mencampurkan warna dan melukis finger painting. Proses kegiatan finger painting di awali
dengan tahap permulaan yaitu persiapan alat dan bahan,tahap tindakan yaitu proses
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kegiatan dan tahap penilaian. Keterkaitan kegiatan Finge Painting untuk mengembangkan
Kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Majapahit adalah anak mampu berimajinasi
dan berkarya, anak bebas mengekspresikan diri mereka sendiri dalam bentuk karya
kegiatan finger paiting.
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